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ABSTRAK

WAHYUDI EKO PRATAMA. 10519248515. Pengaruh Program
Pendidikan Gratis Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di MTs.
Miftahul Haq Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto.
Dibimbing oleh Dr. Dahlan Lama Bawa, S.Ag., M.Ag. dan Dr. Muhammad
Ali Bakri, S.Sos., M.Pd.

Tujuan penelitian: 1) Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan
gratis yang diterapkan di MTs. Miftahul Hagq Balang Erasa Desa Bontotiro
Kec. Rumbia Kab. Jeneponto, 2) Untuk mengetahui tingkat motivasi
belajar peserta didik di MTs. Miftahul Hag Balang Erasa Desa Bontotiro
Kec. Rumbia Kab. Jeneponio, 3) Untuk mengetahui pengaruh program
pendidikan gratis terhadap motivasi belajar peserta didik di MTs. Miftahul
Haq Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Miftahul Haq Balang Desa
Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto yang berlangsung selama. Metode
pengolahan yang digunakan peneliti adalah regresi linear sederhana.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 94 responden
yang diambil dari peserta didik di MTs. Miftahul Hag Balang Erasa. Teknik
pengambilan sampel ini menggunakan,teknik sampling jenuh.

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Pelaksanaan pendidikan gratis
di MTs. Miftahul Hag Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab.
Jeneponto berada pada kategori baik dengan kecenderungan pendidikan
gratis sebesar 93 orang atau 98,9%. 2) Motivasi belajar di MTs. Miftahul
Haq Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto berada
pada kategori baik dengan kecenderungan motivasi belajar peserta didik
sebesar 78 orang atau 82,9%. 3) Terdapat pengaruh pendidikan gratis
terhadap motivasi belajar dengan tingkat pengaruh sebesar 0,611 atau
61,1% kemudian sisanya 38,9% yang dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
dari dalam dirinya sendiri, keluarga, lingkungan dan lain sebagainya yang
dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik tersebut.

Kata Kunci : Pendidikan gratis, motivasi belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia dalam membangun manusia Indonesia
seutuhnya sangat ditentukan oleh sumber daya manusia (SDM) yang
handal dan memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, teknologi dan sikap
profesionalisme tinggi yang dapat dicapai melalui pendidikan. Pendidikan
yang baik dapat ~menghasilkan SDM - yang - berkemauan dan
berkemampuan untuk senantiasa meningkatkan kulaitasnya secara terus
menerus dan berkesinambungan, sebagaimana tercantum dalam
Undang—-Undang Republik Indonesia.'No. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3
yang berbunyi :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.1

Pendidikan merupakan suatu proses terhadap anak didik
berlangsung terus sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila
(baik budi, dan sopan). Proses ini berlangsung dalam jangka waktu

tertentu. Bila anak didik mencapai dewasa susila maka ia dapat

setidaknya bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya dan

1Undang — Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Cet.
VII; Jakarta: Sinar Grafika, 2016), him. 7.



masyarakatnya. Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi, pendidikan
lahir dalam pergaulan antar orang dewasa dan orang belum dewasa
dalam suatu kesulitan hidup. Tindakan mendidik yang dilakukan oleh
orang dewasa dengan sadar dan sengaja disadari oleh nilai — nilai
kemanusiaan.?

Kemajuan suatu negara dapat diihat dari kualitas pendidikan di
Negara tersebut. Semakin tinggi mutu pendidikan disuatu negara otomatis
masyarakatnya juga semakin cerdas dan kemakmuran masyarakat akan
tercapai. Jadi memang tugas pemerintah untuk mengembangkan potensi
anak bangsa, jika diamati secara seksama dikalangan masyarakat
pedesaan atau diperkampungan banyak orang yang gagal karena
materinya yang kurang sehinggapelaksanaan pendidikan tidak merata.

Makna pendidikan di Indonesia sampai sekarang masih tumpang
tindih. Pendidikan dalam konteks hak—hak warga negara yang seharusnya
biaya pendidikan yang harus ditanggung masyarakat semakin menigkat
dari tahun ke tahun. Pendidikan adalah proses humanisasi, dalam
industrialisasi. Ini adalah dilema yang sulit dipecahkan. Maka untuk
mengembalikan substansi pendidikan sebagai proses humanisasi,
pemerintah semestinya segera melakukan praktik jual beli Kkursi
industrialisasi .

Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) dengan penuh

tanggung jawab membimbing anak didik menuju kedewasaan, sebagai

ZHasbuIIah, Dasar — Dasar llmu Pendidikan, (Cet. IX; Jakarta: Rajawali Pers,
2011), him. 5.



suatu usaha yang mempunyai tujuan dan cita—cita tertentu sudah
sewajarnya bila secara implisit telah mengandung masalah penilaian
terhadap hasil tersebut, sampai sejauh manakah tujuan dan cita—cita yang
dinginkan itu sudah terwujud atau terlaksana dalam usaha- usaha yang
telah dijelaskan.’

Pemerintah menjanjikan untuk. kecerdasan masyarakat melalui
undang-undang tentang tujuan pendidikan, jadi wajar saja jika
pelaksanaan - pendidikan itu tidak dibebankan kepada masyarakat
sehingga kesejahteraan pendidikan secara menyeluruh dalam artian kata
semua masyarakat itu menikmati pendidikan.

Ketersediaan sarana pendidikan yang sangat tergantung oleh
besarnya biaya yang diperuntukkan bagi pendidikan per unit, maupun
alokasi dana bagi pendidikan.dari. APBN serta presentase biaya
pendidikan dari PDB. Dengan demikian diperlukan adanya kemauan dari
pemerintah dan para pemegang amanat rakyat (DPR) untuk lebih peduli
kepada pendidikan.

Anggaran pendidikan saat ini telah mencapai angka 20% dari
APBN sesuai undang—undang yang diperjuangkan sedemikian susah.
Anggaran ini menurut Jazuli Juwaini berkisar pada angka 213 trilyun
rupiah yang akan digunakan untuk membenahi mutu pendidikan dari

tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama diseluruh

*Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Cet. Xll; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 5.



Indonesia. Lebih lanjut Juwaini menyatakan bahwa 60% dari dana

tersebut akan digunakan untuk mutu dan sarana prasarana pendidikan.*

Pendidikan gratis merupakan konsep yang amat berkualitas, bila
benar—benar dijalankan, pasti akan membawa popularitas tersendiri bagi
pemerintah yang berani menjalankannya. Salah satu tujuan pelaksanaan
pendidikan gratis adalah untuk memenuhi.janji kepada masyarakat yang
selama ini dijanjikan oleh pihak legislatif dan pemerintah pusat semasa
kampanye, yaitu masyarakat akan mendapatkan pelayanan pendidikan
gratis,sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia

No.20 Tahun 2003 Bab IV Pasal 11 Ayat 2 yang berbunyi :

“‘Pemerintah dan pemerintah daerah wajib menjamin tersedianya
dana guna terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara
yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun”.’

Pemerintah daerah seharusnya  mensosialisasikan = kepada
masyarakat, sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan lainnya tentang
konsep pendidikan gratis yang telah dicanangkan oleh pihak legislatif dan
pemerintah pusat agar masyarakat dapat memahami maksud dan tujuan
dari pelaksanaan kebijakan pendidikan gratis tersebut dan masyarakat
pun dapat mengetahui komponen-komponen apa saja yang digratiskan

oleh pemerintah.

“Ridwan Idris, “APBN Pendidikan dan Mahalnya Biaya Pendidikan”Lentera
Pendidikan Vol. 13 No.1, Juni 2010, him. 94. Di akses dari http://journaluinalauddin,.ac.id,
pada tanggal 13 Desember 2018 pukul 23.30 WITA.

5Undang — Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Cet.
VII; Jakarta: Sinar Grafika, 2016), him. 10.




Sebagai landasan untuk menjalankan program pendidikan gratis
masih sungguh terbatas. Ini dapat dilihat berupa perundang-undangan
yang diundangkan dalam Peraturan Daerah (PERDA) Provinsi Sulawesi
Selatan No.2 Tahun 2016 Bab | Pasal 1 Ayat 9 tentang penyelenggaraan

pendidikan gratis.®

Pemerintah pendidikan pusat bekerja sama dengan pemerintah
daerah dalam melaksanakan pendidikan gratis, dalam konsep pendidikan
gratis masyarakat sangat terbantu . persoalan biaya dan dapat
meringankan masyarakat tentang biaya pendidikan dalam hal ini Kab.
Jeneponto yang sekarang telah melaksanakan pendidikan gratis. Jadi
tidak ada lagi alasan untuk tidak bersekolah karena pemerintah daerah
tersebut telah menyiapkan programqini.untuk meningkatkan sumber daya
manusia, pendidikan gratis di Kab. Jeneponto yaitu bertujuan

mencerdaskan peserta didik bagi orang yang kurang mampu.

Pendidikan gratis dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi
kepada siswa untuk sekolah, sebab pendidikan gratis merupakan program
yang terencana untuk membantu masyarakat yang kurang mampu untuk
menyekolahkan anaknya. Oleh karena itu pendidikan gratis mampu
memberikan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar adalah
kekuatan (power), tenaga (forces) dan daya (energy). Suatu keadaan

yang kompleks (a complex) dan kesiapsediaan (prepartory set) dalam diri

®Gubernur Sulawesi Selatan. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan No.2
Tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Provinsi Sulawesi Selatan, (Makassar: [t.p.]
2016), him. 5.



individu (organisme) untuk bergerak (o move, motion motive) kearah

tujuan tertentu baik disadari maupun tidak disadari.”

Pemerintah Kab. Jeneponto dalam menjalankan program
pendidikan gratis menyebabkan banyak peserta didik yang malas pergi
sekolah dibanding sebelum berlaku peraturan pendidikan gratis karena
menurut isu yang berkembang dikalangan masyarakat setempat bahwa
peserta didik beranggapan bukan uang orang tua mereka yang dipakai
untuk biaya sekolah, tidak lagi membayar dan tidak ada lagi beban dalam

biaya pendidikan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang . masalah di atas maka peneliti

mengangkat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana program pendidikan gratis yang diterapkan di MTs
Miftahul Haq Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab.
Jeneponto ?

2. Bagaimana tingkat motivasi belajar peserta didik di MTs
Miftahul Haq Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia
Kab. Jeneponto ?

3. Bagaimana pengaruh program pendidikan gratis terhadap
motivasi belajar peserta didik di MTs Miftahul Haq Balang Erasa

Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto ?

" Abin Syamsuddin  Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem
Pengajaran dan Modul,(Cet. IX; Bandung: Remaja Rosda, 2000), him. 60.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui program pendidikan gratis yang diterapkan di
Mts Miftahul Hag Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia
Kab. Jeneponto.

Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik di Mts
Miftahul Hag Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab.
Jeneponto.

Untuk mengetahui pengaruh - program pendidikan gratis
terhadap motivasi belajar peserta didik di Mts Miftahul Haq

Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto.

D. Manfaat Penelitian :

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Manfaat teoritis, yaitu dengan selesainya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsi moril kepada
masyarakat, terutama kepada teman-teman mahasiswa
Fakultas Agama Islam, khususnya pada teman-teman pada
prodi pendidikan Agama Islam yang nantinya akan dijadikan
sebagai suatu pedoman dalam pelaksanaan pendidikan di
masyarakat.

Manfaat praktis, yaitu dengan selesainya penelitian ini
diharapkan memberikan sumbangsi referensi baru bagi suatu

lembaga pendidikan atau pihak sekolah lokasi penelitian agar



dijadikan referensi untuk dijadikan salah satu landasan dalam

pelaksanaan pendidikan gratis di masyarakat.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Program Pendidikan Gratis

1. Pengertian Pendidikan Gratis

Ada beberapa pengertian pendidikan baik yang dikemukakan oleh
para ahli maupun yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun
2003 tentang SISDIKNAS yaitu sebagai berikut :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa-dan negara.’

Menurut Ki Hajar Dewantoro

“Pendidikan yaitu sebagai daya upaya untuk memajukan
perkembangan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek) dan
jasmani anak-anak. Maksud dari pernyataan tersebut adalah upaya
kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, yaitu kehidupan dan
penghidupan anak-anak, selaras dengan alamnya dan
masyarakatnya”.?

Menurut M.J Langeveld dan Idrak Jassin

“Pendidikaan adalah memberi pertolongan secara sadar dan
sengaja kepada seorang anak (yang belum dewasa) dalam
pertumbuhan menuju ke arah kedewasaan dalam artian dapat
berdiri sendiri dan bertanggung jawab susila atas segala
tindakannya menurut pilihannya sendiri”.?

1Undang — Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Cet.
VII; Jakarta: Sinar Grafika, 2016), him. 3.

2Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan, (Jogjakarta: Graha limu, 2014), him.
23.

3Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan, (Jogjakarta: Graha limu, 2014), him.
23.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan adalah sebuah proses timbal balik yang terjadi antara
manusia satu dengan manusia lain yang memberi pertolongan secara
sadar atau sengaja pada seorang anak dalam pertumbuhannya menuju
kedewasaan baik jasmani maupun rohani, agar dapat berdiri sendiri dan
bertanggung jawab atas segala bentuk tindakannya.

Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak asing bagi kita dan
diperlukan semua orang. Pendidikan merupakan kebutuhan primer dan
mempunyai peran yang sangat penting. bagi = manusia dalam
mempertahankan kehidupannya yang tidak terlepas dari segala kegiatan
manusia. Dalam kondisi apapun manusia tidak dapat dapat menolak efek
dari penerapan pendidikan, karena dengan adanya pendidikan manusia
bisa mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual,
kepribadian kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan bagi
masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan berbagai konsep atau defenisi tentang pendidikan
yang telah dipaparkan diatas semua jenis pendidikan mengandung unsur-
unsur sebagai berikut :

a. Peserta didik
Peserta didik berstatus sebagai subjek didik karena ia pribadi yang
otonom, yang ingin diakuai keberadannya, yang ingin mengembangkan
diri secara terus menerus guna memcahkan masalah-masalah dalam

kehidupannya.
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. Pendidik

Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
pendidikan dengan sasaran peserta didik. Peran pendidik pada
umumnya ditujukan untuk orang tua, guru, dan pelatih.

. Interaktif edukatif

Interaktif edukatif adalah adanya interaksi/komunikasi secara timbal
balik antara peserta didik dengan pendidik yang terarah kepada tujuan
pendidikan:

. Tujuan pendidikan

Tujuan pendidikan secara umum adalah tujuan dari keseluruhan jenis
kegiatan selama berlangsungnya peristiwa-peristiwa pendidikan.

. Materi pendidikan

Materi pendidikan berperan.-sebagai sarana pencapaian tujuan
pendidikan. Materi pendidikan terbagi menjadi dua mencakup materi inti
dan materi lokal. Materi inti bersifat nasional yang mengandung misi
pengendalian dan persatuan bangsa. Materi lokal mempunyai misi
mengembangkan kebhinekaan kekayaan budaya sesuai dengan
kondisi lingkungan.

. Metode pendidikan

Dalam memilih dan menerapkan metode pendidikan, perlu
memperhatikan kesesuaian dengan : (a) tujuan pendidikan; (b) peserta

didik; (c) pendidik; (d) situasi dan kondisi lingkungan belajar.
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g. Lingkungan pendidikan
Lingkungan pendidikan dibagi menjadi tiga tempat dan biasa disebut tri
pusat pendidikan, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.4

Berdasarkan konsepsi-konsepsi pendidikan tersebut, upaya-upaya
(proses) didalam pendidikan pada akhirnya menampakkan diri dalam
terwujudnya pribadi yang sesuai dengan kenyataan diri dan lingkungan
seseorang ini berarti upaya pendidikan senantiasa mengabdi kepada
kepentingan lingkungannya, baik lingkungan alam maupun lingkungan
budayanya. Dengan demikian hakikat pendidikan adalah upaya
memanusiakan manusia, dan membudayakan manusia, sehingga mampu
mencipta, berkarya, berbudi baik bagi diri kehidupan ekosfersinya
(kebulatan diri dan lingkungan):

Hakikat pendidikan tersebut. harus ada pada semua lembaga
pendidikan (pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah), tidak
terbatas pada jenjang tertentu dan jenis/bentuk kegiatan tertentu dalam
rangka memposisikan manusia sebagai manusia, dan transformasi
budaya, sehingga mampu mencipta, berkarya, berbudi baik diri bagi
kehidupan. Hakikat pendidikan juga harus ada pada semua bidang
keilmuan.®

Berdasarkan konsep-konsep dan hakikat pendidikan tersebut,

dapat disimpulkan bahwa gratis secara harfiah adalah cuma-cuma (tidak

4Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan, (Jogjakarta: Graha limu, 2014), him.
25.

5Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan, (Jogjakarta: Graha limu, 2014), him.
27.
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dipungut bayaran). Jika kata gratis dikaitkankan dengan kata pendidikan
maka dapat diartikan bahwa pendidikan gratis adalah pelayanan yang
dilakukan oleh kepala sekolah, pengasuh pesantren, guru, dan pegawai
sekolah/pesantren untuk menyiapkan kebutuhan dan melayani segala
keperluan siswa tanpa memungut biaya dari orangtua/wali dan siswa.
Pendidikan  gratis adalah - pembebasan segala biaya
penyelenggraan pendidikan bagi peserta didik/oranng tua peserta didik
yang berkaitan dengan proses belajar mengajar dan kegiatan

pembangunan sekolah.®

Pengertian pendidikan gratis terdapat pula dalam pada Peraturan
Daerah (PERDA) Provinsi Sulawesi Selatan No. 2 Tahun 2016 Bab |

Pasal 1 Ayat 9 yang berbunyi:

“Pendidikan gratis adalah kebijakan dan program pembiayaan
pendidikan menengah dan pendidikan khusus yang ditanggung
oleh  Pemerintah = Daerah sesuai kewenangannya guna
membebaskan atau meringankan biyaya pendidikan peserta didik”.’

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan. Suatu usaha pendidikan menyangkut tiga unsur pokok, yaitu
unsur masukan, unsur proses usaha itu sendiri, dan unsur hasil utama.
Selanjutnya dijelaskan bahwa setiap unsur dalam sebuah sistem
pendidikan ini saling berkaitan dan mempengaruhi. Kelemahan salah satu

unsur dalam sistem tersebut akan mempengaruhi seluruh sistem

6Syarifuddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan: Konsep, strategi, dan aplikasi
kebijakan menuju organisasi sekolah efektif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 84.

"Gubernur Sulawesi Selatan. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan No.2
Tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Provinsi Sulawesi Selatan, (Makassar: [t.p.]
2016), him. 5.
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pendidikan itu. Oleh karena itu dalam usaha mengembangkan sistem
pendidikan, setiap unsur pokok dalam sistem pendidikan harus

mendapatkan perhatian dan pengembangan yang utama.

Pendidikan sebagai suatu sistem memiliki dua belas komponen

yaitu sebagai berikut :

a. Tujuan dan prioritas
Fungsinya mengarahkan kegiatan sistem. Hal ini merupakan informasi
tentang apa yang hendak dicapai oleh sistem pendidikan dan urutan
pelaksanaanya.

b. Peserta didik
Fungsinya ialah belajar. Diharapkan peserta didik mengalami proses
perubahan tingkah laku sesuai.dengan tujuan sistem pendidikan.

c. Manajemen atau pengelolaan
Fungsinya mengkoordinasikan, mengarahkan, dan menilai sistem
pendidikan. Komponen ini bersumber pada sistem nilai dan cita-cita
yang merupakan informasi tentang pola kepemimpinan dalam
pengelolaan sistem pendidikan.

d. Struktur dan jadwal waktu
Fungsinya mengatur pembagian waktu dan kegiatan.

e. Isi dan bahan pengajaran
Fungsinya untuk menggambarkan luas dan dalamnya bahan pelajaran
yang harus dikuasai peserta didik. Juga mengarahkan dan

mempolakan. Kegiatan-kegiatan dalam proses pendidikan.
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f. Guru dan pelaksanaan
Fungsinya menyediakan bahan pelajaran dan menyelenggarakan
proses belajar untuk peserta didik.

g. Alat bantu belajar
Fungsinya untuk memungkinkan terjadinya proses pendidikan yang
lebih menarik dan lebih bervariasi.

h. Fasilitas
Fungsinya uniuk tempat terselenggaranya proses pendidikan.

i. Teknologi
Fungsinya memperlancar dan meningkatakan hasil guna proses
pendidikan, yang dimaksud dengan teknologi ialah semua teknik yang
digunakan sehingga sistem “pendidikan berjalan dengan efisien dan
efektif.

j. Pengawasan mutu
Fungsinya membina peraturan-peraturan dan standar pendidikan.

k. Penelitian
Fungsinya untuk memperbaiki dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan penampilan sistem pendidikan.

|. Biaya
Fungsinya melancarkan proses pendidikan dan menjadi petunjuk

tentang tingkat efisiensi pendidikan.8

“Fuad |hsan, Dasar Dasar Kependidikan, (Cet. lll; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), him. 111.
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2. Konsep Pelaksanaan Pendidikan Gratis

Program pendidikan gratis yang pelaksanaanya dimulai sejak tahun
2008 dan masih terbatas pada tingkat pelaksanaan pendidikan dasar,
khususnya pada sekolah menengah pertama/ madrasah tsanawiyah,
diasumsikan telah memberi dampak pada hampir semua elemen, baik
pada kinerja guru, fasilitas atau sarana-prasarana, maupun prestasi

peserta didik.°

Pendidikan dapat dimaknai sebagai institusi sosial, tidak hanya
terbatas sebagai proses pembelajaran yang selama ini banyak dipahami
berbagai kalangan. Pendidikan bisa dilihat dari dua sisi. Perfama, sebagai
private goods, yaitu seluruh fasilitas pendidikan diserahkan pada pasar.
Kedua, dimaknai sebagai public.-goods yang berarti pendidikan adalah

tanggung jawab pemerintah.

Disisi lain, program pendidikan gratis sering kali hanya dijadikan
sebagai alat politik untuk meraih kekuasaan, seperti pada pemilihan
gubernur dan bupati/ walikota. Hal ini dimungkinkan karena pemegang
tampuk kekuasaan belum sepenuhnya menyadari bahwa pendidikan
merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi segenap rakyat. Itulah
sebabnya, pendidikan gratis yang diasumsikan dapat membuat peserta

didik lebih tertantang untuk senantiasa giat belajar, malah yang terjadi

9Muljono Damopolii, Program Pendidikan Gratis Idealisasi atau Politisasi ?, (Cet.
I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), him. 17.
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sebaliknya, yaitu para peserta didik tidak berprestasi maksimal dalam

pembelajaran karena merasa tidak memiliki.°

Melalui Kementrian Pendidikan Nasional, pemerintah sedang
merancang pendidikan gratis melalui program sekolah gratis yang banyak
dipublikasikan berbagai media yang dipruntukkan bagi semua
masyarakat. Namun bagaimana bentuk teknis konsep pendidikan gratis itu

hingga kini masih dicari.

Secara umum pendidikan gratis dapat dibahasakan sebagai skema
pembiyaan pendidikan dasar dan menengah yang ditanggulangi bersama
oleh pemerintah daerah provinsi bersama pemerintah daerah
kabupaten/kota guna membebaskan atau meringankan biaya pendidikan
di bidang pendidikan yang meliputi kebijaksanaan pembiayaan, penataan
pengembangan, pengawasan, serta pengendalian program pendidikan

gratis.

Pada umumnya pendidikan gratis memiliki tujuan untuk
meningkatkan pemerataan kesempatan belajar bagi semua anak usia
sekolah, meningkatkan mutu penyelenggaraan dan lulusan, meningkatkan
toleransi pendidikan berbasis kompetensi agar dapat mengikuti
perkembangan global serta mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan gratis memenuhi mutu produktivitas sumber

daya manusia yang unggul.

10Muljono Damopolii, Program Pendidikan Gratis Idealisasi atau Politisasi ?, (Cet.
I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), him. 18-19.
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Pendidikan gratis merupakan konsep yang amat berkualitas. Bila
benar-benar dijalankan, pasti akan membawa popularitas tersendiri bagi
pemimpin yang berani menjalankannya. Salah satu tujuan pelaksanaan
pendidikan gratis adalah untuk memenuhi janji kepada masyarakat yang
selama kampanye pihak legislatif maupun eksekutif memberikan janji yaitu
masyarakat akan mendapat pelayanan pendidikan gratis, sekaligus
memenuhi amanat undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional.

Sebagaimana atas penyelenggaraan pendidikan gratis yang
tercantum dalam peraturan daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang terdiri

atas 7 asas sebagai berikut :

a. Pemerataan

b. Jaminan kualitas
c. Partisipatif

d. Transparansi

e. Akuntabilitas

f. Edukasi

g. Kompetensi."

Sebagaimana landasan dalam melaksanakan program pendidikan

gratis masih sungguh terbatas, terkhusus untuk Provinsi Sulawesi Selatan

11Supiati, Skripsi : "Pengaruh Penerapan Pendidikan Gratis Terhadap Hasil
Belajar Siswa SMA Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa”, (Makassar: Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin, 2010), him. 16.
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sendiri dapat dilihat berupa perundang-undangan yang diundangkan oleh
pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan berupa peraturan daerah Provinsi
Sulawesi Selatan No. 4 Tahun 2009 tentang penyelenggaraan pendidikan

gratis di Provinsi Sulawesi Selatan.

Pelaksanaan program pendidikan gratis ini bukan hanya pada
keringanan pada bebasnya biaya pendidikan, namun juga adanya
keinginan dengan diperbolehkannya para siswa mengikuti kegiatan belajar
mengajar tanpa perlu memiiki pakaian sekolah dan sepatu hitam yang

sebelumnya diberlakukan disetiap sekolah.

Dalam hal program pendidikan gratis ini, pemerintah telah
mengeluarkan larangan bagi sekolah untuk peraturan Provinsi Sulawesi
Selatan, dicantumkan pada Bab Xll tentang larangan yang meliputi dana
penyelenggaraan pendidikan gratis sebagaimana yang dimaksud pada

ayat 1 adalah :

a. Membayai kegiatan yang telah dibiayai oleh sumber dana lain.

b. Disimpan dalam jangka waktu lama dengan maksud mendapat
keuntungan (bunga).

c. Dipinjamkan kepada pihak lain.

d. Membiayai kegiatan yang tidak terjadi pioritas sekolah dan memerlukan
biaya besar, misalnya studi banding, studi tour (karya wisata) dan
sejenisnya.

e. Membayar bonus atau pakaian guru.
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f. Membangun gedung atau ruangan sekolah.
g. Merehabilitasi gedung.
h. Menamkan saham.?
3. Implementasi Program Pendidikan Gratis

Implementasi adalah suatu tindakan memobilisasi potensi
sekelompok orang dengan memanfaatakan sejumlah fasilitas dalam suatu
usaha dan kerjasama untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan.
Selanjutnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi
didefinisikan sebagai = pelaksanaan, penerapan. Implementasi atau
pelaksanaan dalam konsep manajemen merupakan bagian dari fungsi
manajemen. Secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi manajemen
meliputi = unsur:  perencanaan, - pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan penilaian/evaluasi. Demikian pula halnya dengan
implementasi program pendidikan gratis yang dilaksanakan pada
madrasah  juga mencakup unsur  perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan
(controlling), dan penilaian (evaluating) agar diketahui sejauhmana
ketercapaian program pendidikan gratis itu sendiri. Dalam tulisan ini, tidak
dibedakan antara fungsi pengawasan (controlling) dengan fungsi penilaian
(evaluating) karena dianggap sama fungsinya pada implementasi program
pendidikan gratis. Berikut ini dijelaskan implementasi program pendidikan

gratis yang dilaksanakan pada madrasah sebagai berikut :

12Supiati, Skripsi : "Pengaruh Penerapan Pendidikan Gratis Terhadap Hasil
Belajar Siswa SMA Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa”, (Makassar: Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin, 2010), him. 18.
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a. Planning (perencanaan)
Perencanaan adalah langkah-langkah tertentu yang diputuskan dalam
upaya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kaitannya
dengan implementasi program pendidikan gratis ini, dapat dikatakan
bahwa perencanaan yang dibuat oleh madrasah harus sesuai dengan
Peraturan Gubernur dan tetap mengacu pada kebutuhan madrasah
tersebut.
b. Actuating (pelaksanaan)

Beberapa penulis menggunakan sejumlah istilah untuk “pelaksanaan”.
Ada yang menggunakan actuating, tetapi disisi lain ada juga yang
menggunakan istilah motivating yang pada hakekatnya adalah sama.
Pelaksanaan menurut Hasibuan-adalah mengarahkan semua bawahan
agar mau bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan.
Mappaenre memaknai pelaksanaan sebagai actuating, yaitu aktivitas
untuk mendorong dan menjuruskan semua bawahan agar
berkeinginan, bertujuan serta bergerak untuk mencapai tujuan yang
hendak dicapai. Handoko mengungkapkan pengawasan sebagai
proses untuk “menjamin® bahwa tujuan-tujuan organisasi dan
manajemen tercapai. Sedangkan Koontz & O’Donnel mendefinisikan
pelaksanaan/penggerakan adalah hubungan antara aspek-aspek
individual yang ditimbulkan oleh adanya pengaturan terhadap bawahan
untuk dapat dimengerti dan pembagian pekerjaan yang efektif dan

efisien untuk tujuan perusahaan yang nyata.
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Dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pelaksanaan/penggerakan adalah seluruh usaha atau cara untuk
mendorong bawaan agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik
mungkin demi tercapainya tujuan yang telah di tetapkan dengan cara
efisien, efektif, dan ekonomis. Dari keseluruhan fungsi manajemen,
fungsi pelaksanaan/ penggerakan merupakan fungsi manajerial yang
teramat penting karena secara langsung berkaitan dengan manusia
dengan segala jenis kepentingan dan kebutuhannya. Dalam kaitannya
dengan implementasi program pendidikan gratis ini dapat dilihat
bagaimana seseorang kepala madrasah dapat menggerakkan stafnya
untuk melaksanakan seluruh program pendidikan gratis sesuai dengan
pedoman pelaksanaan dan" petunjuk teknis yang telah dibuat
berdasarkan peraturan Gubernur Nomor 11 Tahun 2009 yang
disesuaikan dengan kebutuhan madrasah.

. Evaluating (penilaian)

Pandangan tentang fungsi manajemen ini seringkali disamakan dengan
fungsi pengawasan. Dari ahli, rata-rata menggunakan istilah controlling,
sedangkan istilah evaluating hanya dikemukakan oleh Milon Brown &
Siagian dalam Brantas, pengawasan merupakan fase untuk menilai
apakah sasaran-sasaran yang ditetapkan melalui perencanaan telah
tercapai dengan baik atau tidak. Apakah hasil yang diperoleh
dilaksanakan sesuai dengan proses yang telah di rencanakan

sebelumnya. Menurut Winardi, pengawasan adalah tindakan mengecek
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dan membandingkan hasil yang dicapai dengan standar-standar yang
digariskan. Sementara Mockler dalam Bafadal, berpendapat bahwa
pengawasan merupakan masalah sistematis dalam menetapkan
standar berdasarkan tujuan dan pelaksanaan, merancam sistem umpan
balik, membandingkan performa nyata dengan standar yang telah
ditetapkan sebelumnya, menetapkan ada atau tidaknya perbedaan
antara performani nyata dan standar, dan_melakukan perbaikan-
perbaikan tertentu untuk menjamin bahwa sumber daya yang ada telah
digunakan secara efisien dalam mencapai tujuan bersama. Sedangkan
menurut Siagian, penilan merupakan upaya pembandingan antara hasil
yang nyata dicapai setelah satu tahap tertentu selesai dikerjakan
dengan hasil yang seharusnya di'capai pada tahap tertentu.

Penilaian merupakan alat untuk ‘memverifikasi bahwa individu-individu
memenuhi standar kinerja yang telah di tetapkan. Bagi suatu
organisasi, penilaian terhadap kinerja, baik kinerja pemimpinnya
maupun kinerja lembaganya, merupakan suatu kegiatan yang sangat
penting karena hasil penilaian kinerja itu dapat dipergunakan sebagai
ukuran keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam kurun
waktu tertentu. Penilaian tersebut juga sebagai input bagi perbaikan
atau peningkatan kinerja organisasi. Dalam kaitannya dengan program
pendidikan gratis, penilaian ini sangat di perlukan dan penting adanya
sebagai indikator keberhasilan pelaksanaan program pendidikan gratis

di madrasah, yaitu apakah sudah tepat sasaran atau belum. Jika
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pelaksanaan program pendidikan gratis ini belum tepat sasaran, maka
penilaian/ pengawasan harus diperketat dan pengelola program
pendidikan gratis pada Dinas Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan harus turun ke madrasah guna memonitoring kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh madrasah untuk mengetahui kesesuaian
laporan dengan kondisi riil difapangan.'

Pendidikan gratis yang digulirkan oleh pemerintah Provinsi
Sulawesi seringkali  dipahami sebagai pembebasan segala biaya
penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik terutama yang berkaitan
dengan proses pembelajaran. Dengan begitu, program pendidikan gratis
memiliki tujuan dan manfaat yaitu sebagai berikut :

a. Tujuan penyelenggaraan program pendidikan gratis
1) Meningkatkan pemerataan kesempatan belajar bagi semua anak
usia sekolah.
2) Meningkatkan mutu penyelenggaraan dan lulusan.
3) Meningkatkan relevansi pendidikan yang berbasis kompetensi agar
dapat mengikuti perkembangan global.
4) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan

gratis untuk memenuhi mutu dan produktivitas sumber daya manusia

yang unggul.

13Muljono Damopolii, Program Pendidikan Gratis Idealisasi atau Politisasi ?, (Cet.
I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), him. 52-56.



25

b. Manfaat program pendidikan gratis

1) Menjamin tersedianya lahan, sarana dan prasarana pendidikan
gratis.

2) Membiayai pendidik, tenaga kependidikan, dan biaya operasional
penyelenggaraan dengan pembagian beban tugas dan tanggung
jawab sebagaimana yang diatur-dalam perundang-undangan yang
berlaku.

3) Menopang terselenggara dan suksesnya wajib belajar sembilan
tahun.

4) Pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan bagi seluruh
warga masyarakat usia sekolah dan mengantisipasi kesenjangan
masyarakat khususnya -hak-untuk memperolen pendidikan dan
sebagai warga masyarakat dalam mengisi kemerdekaan bahagian
dari upaya pencerdasan bangsa.

Terkait dengan implementasi program pendidikan gratis ini, perlu
diungkap sisi lainnya berupa eksternalitas yang tidak diharapkan muncul,
tetapi pada kenyataannya terjadi dan sepertinya disembuhkan jika ini
dianggap sebagai penyakit. Banyak sekolah yang mengeluhkan kebijakan
pendidikan gratis yang dirasakan membatasi ruang gerak sekolah dalam
mengembangkan program pendidikan bermutu. Sebab bergulirnya
kebijakan pendidikan gratis, tidak ada lagi partisipasi masyarakat dalam
pembiayaan pendidikan, sedangkan dana BOS yang diterima dianggap

kurang memadai. Adanya gejala penolakan yang diwujudkan dalam
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bentuk keluhan dari pihak sekolah mencerminkan adanya kesenjangan

kondisi yang diharapkan dengan kondisi yang nyata.14

B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motivational yaitu satu variabel
penyelang (yang ikut campur tangan) yang digunakan untuk menimbulkan
faktor-faktor tertentu dalam organisme, yang membangkitkan, mengelolah,
mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran.'

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai’ suatu tujuan. Bahkan motif dapat
diartikan sebagai kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif”
itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah
aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan mencapai tujuan
sangat dirasakan/mendesak.®

Menurut Mc. Donald motivasi dapat didefinisikan sebagai berikut:

“‘motivation is a energy change within the person characterized by

affective arousal and anticipatory goal reactions”. Motivasi adalah

suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnyaafektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.

14Muljono Damopolii, Program Pendidikan Gratis Idealisasi atau Politisasi ?, (Cet.
I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), him. 98-100.

JP Chaplin dan Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, (Cet. XV; Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), him. 310.

'®Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. Xl; Jakarta
Utara: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 73.
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Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung

tiga unsur yang saling berkaitan yaitu sebagai berikut :

a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi.
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-
perubahan tertentu didalam sistem neuforsiologis dalam organisme
manusia.

b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affective arousal). Mula-
mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana
emosi. Suasana emosi ini menimbulkan - kekuata yang bermotif.
Perubahan ini mungkin disadari, mungkin juga tidak. Kita dapat
mengamatinya pada perbuatan.

c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respons-respons yang tertuju ke arah
tujuan. Respons-respons itu berlam fungsi mengurangi ketegangan
yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap respons

merupakan suatu langkah ke arah pencapaian tujuan.17

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah adanya dorongan diri peserta didik atau seseorang untuk
melakukan sesuatu baik itu di pengaruhi oleh faktor dari dalam dirinya
sendiri ataupun faktor dari orang lain yang memberikannya sebuah

dorongan atau kekuatan untuk melakukan sesuatu.

""Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), him. 173-174.
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Ada beberapa pengertian belajar dari para ahli yaitu sebagai
berikut :

Menurut Rusman

“Belajar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku®.

Menurut Burton

“Belajar adalah perubahan tingkah laku dari diri individu berkat
adanya interaksi antar individu dengan individu dan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka dapat berinteraksi dengan
lingkungannya”.'®

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan
yaitu - perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya perubahan-
perubahan tersebut akan nyata  dalam seluruh aspek tingkah laku.
Pengertian belajar dapat didefinisikan-ialah sebuah proses usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya.'®

Berdasarkan - beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah sebuah proses dimana individu mendapatkan,
menganalisa, memperhatikan suatu perubahan didalam hidupnya baik
yang berhubungan dengan individu lainnya maupun dengan kedaan

lingkungan disekitarnya. Banyak surah atau hadis yang memerintahkan

18Karya Tulisku. 24 Pengertian Belajar Menurut Para Ahli, di akses dari
www.karyatulisku.com, pada tanggal 13 Desember 2018 pukul 00.18 WITA.

®Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. V; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), him. 2.
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kita untuk belajar atau menuntut ilmu salah satunya yaitu terdapat pada

Surah Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi :

|y 3 (13 5= &0 %) o | AL Lladd) 8 ) ALE 2T 38 1) 15l Sl @l
(V1) Db Gstad oy i 55 s 55 el 1 840 il 5 s ) Sl ol sl 15 5008

Terjemahnya :

Wahai orang-orang yang beriman ! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlanh,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.?

Dari ayat Al-Qur'an diatas kita dapat mengambil sebuah pelajaran
bahwa sesungguhnya orang-orang yang senantiasa menuntut ilmu akan
ditinggikan derajatnya oleh Allah Swit, hal ini dapat menjadi motivasi
kepada kita semua agar senantiasa menunutut ilmu dan mengembangkan

potensi yang ada pada diri kita dengan sebaik-baiknya.

2. Fungsi Motivasi Belajar
Dalam proses belajar mengajar atau proses pembelajaran sangat
diperlukan motivasi atau pemberian motivasi kepada peserta didik supaya
peserta didik tidak lagi bosan dalam belajar dan merasa betah dalam
menerima pelajaran dari gurunya. Adapun fungsi-fungsi motivasi dalam

belajar yaitu sebagai berikut :

**Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama Islam Republik Indonesia, Al-
Qur’an dan Terjemahan, (Sukoharjo: Madina Qur’an, 2016), him. 543.
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a. Mendorong manusia untuk jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang ingin di capai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan
harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak
akan menghabiskan waktunya -untuk bermain kartu atau membaca
komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.?’

Di samping itu, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha
dalam' pencapaian prestasi, dengan motivasi yang baik akan

menghasilkan prestasi belajar dan hasil yang baik.
3. Teknik Pemberian Motivasi Belajar

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi

dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu sebagai berikut :

“'sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. Xl; Jakarta
Utara: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 85.
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a. Memberi Angka
Angka dalam hal ini adalah simbol dari nilai kegiatan belajarnya.
Banyak siswa belajar, yang utama justru mencapai angka/nilai yang
baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau
nilai-nilai pada rapor angkanya baik-baik. Angka-angka yang baik
merupakan sebuah motivasi yang. sangat kuat. Tetapi ada juga ,
bahkan banyak siswa bekerja atau belajar. hanya ingin mengejar
pokoknya naik kelas saja, ini menunjukkan motivasi yang dimilikinya
kurang berbobot Dbila dibandingkan = dengan = siswa-siswa yang
menginginkan angka baik, namun demikian semua itu harus diingat
oleh guru bahwa pencapaian-pencapaian angka-angka seperti itu
belum merupakan hasil belajar..yang sejati, hasil belajar yang
bermakna.

b. Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk
sesuatu pekerjaan tersebut.

c. Saingan/kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual
maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa. Memang unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan didalam
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industri atau perdagangan, tetapi justru juga sangat baik digunakan
untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa.

. Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimannya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
dengan mempertaruhkan diri adalah sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan
segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga
harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol
kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar.
Para siswa akan belajar dengan keras bila jadi karena harga dirinya.

. Memberi Ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana
motivasi. Tetapi yang harus diingat guru, adalah jangan terlalu sering
memberikan ulangan kepada siswa karena itu akan membuatnya
bosan. Dalam hal ini guru harus juga terbuka, maksudnya kalau akan
ulangan harus diberitahukan kepada siswanya.

. Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan,
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui

bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri
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siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus
meningkat.

. Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk
reinforcement yang positif -dan sekaligus merupakan motivasi yang
baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi,
pemberiannya harus tepat. Pujian yang tepat akan memupuk suasana
yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus
akan membangkitkan harga diri.

. Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement - yang negatif tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru

harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.

i. Hasrat untuk Belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesenjangan, ada maksud untuk
belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu
kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri
anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah

barang tentu hasilnya akan lebih baik.

j. Minat

Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat erat

hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul karena ada
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kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan
alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau
disertai dengan minat.
k. Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan
merupakan alat motivasi- yang sangat penting. Sebab dengan
memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna
dan menguntungka, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.??

C. Kerangka Pikir

Program pendidikan gratis merupakan suatu program yang telah
dicanangkan oleh pemerintah baik di tingkat provinsi Sulawesi Selatan
maupun. di Kabupaten Jeneponto ,yang telah diatur dalam perundang-
undangan yang berlaku, peneliti berpendapat ketika program pendidikan
gratis yang dicanangkan oleh pemerintah dilaksanakan dengan baik
maka akan menjadi motivasi bagi peserta didik untuk belajar. Kerangka
pikir bertujuan memberikan gambaran mengenai hubungan dari variabel-
variabel yang diamati maka kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

*’Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. Xl; Jakarta
Utara: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 92-95.
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Skema Kerangka Pikir Penelitian

Pendidikan Gratis > Motivasi Belajar

Peserta Didik

D. Hipotesis Penelitian

Hipotes adalah suatu dugaan atau jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Suatu hipotesis akan diterima apabila data yang dikumpulkan mendukung
pernyataan maka hipotesis tersebut dapat diterima, berdasarkan kerangka
berfikir yang diuraikan diatas maka = peneliti berpendapat bahwa ada
pengaruh yang positif antara program pendidikan gratis yang dicanangkan
oleh pemerintah dengan motivasi belajar peserta didik di MTs. Miftahul

Haq Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, sedangkan jenis penelitiannya adalah ex post facto
dengan metode hubungan kausal.

Penelitian metode hubungan kausal digunakan untuk mengetahui
sejauh-mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen dan
apabila ada, seberapa besar pengaruhnya atau dampak yang ditimbulkan

oleh variabel independen tersebut terhadap variabel dependen.1

Keterangan :

X: Pendidikan Gratis

Y : Motivasi Belajar
B. Lokasi dan Objek Penelitian

Peneliti memilih lokasi dan objek penelitian di MTs Miftahul Haq

Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab.Jeneponto karena peneliti
bertempat tinggal di daerah tersebut, selain itu peneliti berpendapat
bahwa dengan memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian itu akan

mempermudah pengambilan data, pengumpulan informasi, dokumen-

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2017), him. 59.

36
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dokumen yang dibutuhkan peneliti dalam penulisan skripsi ini, serta lebih
mudah dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru-guru serta
siswa-siswa yang ada di sekolah tersebut.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, subjek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini ada dua macam variabel yaitu :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas (variabel independen) adalah merupakan variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). -Dalam . penelitian ini variabel bebasnya
(variabel independen) adalah pendidikan gratis (variabel X).
2. Variabel Terikat
Variabel terikat (variabel dependen) adalah merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
independen (bebas). Dalam penelitian ini variabel terikatnya (variabel
dependen) adalah motivasi belajar (variabel Y).
D. Definisi Operasional Variabel
1. Pendidikan Gratis
Pendidikan gratis adalah membebaskan segala bentuk biaya dalam
pelaksanaan pendidikan dan dalam proses belajar mengajar. Pendidikan

gratis dilaksanakan di Kab. Jeneponto supaya masyarakat Kab.
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Jeneponto yang tidak mampu dalam bidang ekonomi mendapatkan
kesetaraan baik yang miskin maupun yang kaya itu tidak ada perbedaan
keduanya didalam pendidikan.

2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri
peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat
tercapai.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah ‘generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai Kkualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?

Sedangkan menurut Suharsimin Arikunto mengemukakan bahwa
populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apa bila seseorang meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi

populasi atau studi sensus.’

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2017), him. 117.

3Saparuddin, Skripsi : “Pengaruh Program Pendidikan Gratis Terhadap Motivasi
Belajar Siswa MIS YAPIT Bontosunggu Pattabakkan Kec.Tompobulu Kab. Gowa’,
(Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2016), him. 28.
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Dari pengertian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian,
dengan demikian populasi yang peneliti maksud adalah keseluruhan
siswa yang terdapat di MTs Miftahul Haq Balang Erasa Desa Bontotiro

Kec. Rumbia Kab. Jeneponto yakni berjumlah 94 orang Siswa.

Tabel 3.1
Populasi Siswa
Jenis Kelamin
Kelas Jumlah
L P
Vil 26 20 46
VIII 12 17 29
IX 4 5 19
Jumlah 42 52 94

Sumber Data : Dokumen MTs. Miftahul Haq Balang Erasa 2019
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami
bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang diteliti yang
dianggap dapat mewakili populasi (representative).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling jenuh

yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
sampling jenuh yaitu pengambilan sampel dari seluruh populasi, dalam hal

ini peneliti mengambil sampel yang berjumlah 94 orang siswa, sesuai
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dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang

mengemukakan bahwa :

“Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua

hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi selanjutnya

jika jumlah subjeknya besar diambil antara 10-15 atau 20-25% atau

lebih”.*

Namun karena dalam penelitian ini jumlah siswa kurang dari 100
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi dengan mengunakan teknik sampling jenuh, karena semuanya

dijadikan sampel.

Tabel 3.2
Sampel Siswa
Jenis Kelamin
Kelas E P Jumlah

VII 26 20 46
VIII 12 147, 29
IX 4 15 19
Jumlah 42 52 94

Sumber Data : Dokumen MTs. Miftahul Haq Balang Erasa 2019
F. Instrumen Penelitian

Prosedur pengumpulan data adalah langka-langka yang ditempuh
oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan beberapa proses pengumpulan data yaitu

sebagai berikut :

4Saparuddin, Skripsi : “Pengaruh Program Pendidikan Gratis Terhadap Motivasi
Belajar Siswa MIS YAPIT Bontosunggu Pattabakkan Kec.Tompobulu Kab. Gowa’,
(Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2016), him. 29.
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1. Pedoman Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan
langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau
lokasi penelitian.®

2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari reponden.6

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah -sebuah, teknik yang dilakukan untuk
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat
dari sumber-sumber informasi seperti gambar, kutipan, dan bahan
referensi lain yang relevan dengan penelitian.”

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data mengenai pengaruh program
pendidikan gratis terhadap motivasi belajar peserta didik, penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui kuesioner/angket untuk

mendapatkan data melalui pernyataan yang tertulis, selain itu peneliti juga

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2017), him. 203.

6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2017), him. 199.

7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2017), him. 329.
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menggunakan teknik observasi untuk mengumpulkan data dengan cara
pengamatan langsung ditempat penelitian, kemudian untuk melengkapi
data-data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini peneliti
menggunakan teknik dokumentasi.
H. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskiriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis ‘data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana -adanya hasil penelitian
dilapangan dengan menggunakan metode pengolahan data menurut sifat
kuantitatif sebuah data. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara
kuantitatif, untuk teknik analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistik
deskriptif dengan tujuan untuk-menjawab, maka rumus yang digunakan
untuk keperluan tersebut digunakan sebagai berikut :

a. Menghitung besarnya rentang kelas/range dengan rumus :

R =DB - DK
Keterangan :
R : Range

NB : Nilai terbesar
NK : Nilai terkecil®
b. Menghitung banyaknya interval kelas dengan rumus :

i=1+(3,33)log n

8Kadir, STATISTIKA TERAPAN: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan
Program SPSS/Lisrel dalam penelitian (Cet. II; Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2015),
him. 63.
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Keterangan :
[ . Interval
n :Jumlah responden9

c. Menghitung panjang interval kelas dengan rumus :

Keterangan :

P : Panjang kelas
R : Range

i : Interval™

d. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus :

Keterangan :

: Rata-rata (mean)
»f  :Jumlah frekuensi
1

X : Batas kelas Interva

e. Menghitung nilai standar devisiasi dengan rumus :

Y fxi (3 fxi) /n

n—1

9Kadir, STATISTIKA TERAPAN: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan
Program SPSS/Lisrel dalam penelitian (Cet. II; Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2015),
him. 25.

10Saparuddin, Skripsi : “Pengaruh Program Pendidikan Gratis Terhadap Motivasi
Belajar Siswa MIS YAPIT Bontosunggu Pattabakkan Kec.Tompobulu Kab. Gowa”,
(Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2016), him. 33.

11Kadir, STATISTIKA TERAPAN: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan
Program SPSS/Lisrel dalam penelitian (Cet. II; Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2015),
him. 57.
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Keterangan :

S : Standar devisiasi
Yfxi :Jumlah frekuensi

n - Jumlah responden’?

f. Interprestasi skor responden dengan menggunakan 3 Kkategori

diagnosis sebagai berikut™ :

Tabel 3.3
Skor Responden
Keterangan Kategori
(+10 ) =X Baik
( =10 )< <( +1,0 ) Cukup Baik
X<( =10 Kurang Baik

2. Teknik Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dan sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan
(diinferensikan) untuk populasi dimana sampel diambil. Statistik inferensial
juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitianyang mencari tahu
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumus yang digunakan

untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

12Kadir, STATISTIKA TERAPAN: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan
Program SPSS/Lisrel dalam penelitian (Cet. II; Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2015),
him. 64.

13Saparuddin, Skripsi : “Pengaruh Program Pendidikan Gratis Terhadap Motivasi
Belajar Siswa MIS YAPIT Bontosunggu Pattabakkan Kec.Tompobulu Kab. Gowa”,
(Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2016), him. 33.
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a. Regresi linear sederhana
Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terikat
berdasarkan satu variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan
variabel bebas diberi notasi X, sehingga bentuk yang dicari adalah
regresi Y atas X.
Dengan menggunakan persamaan :
Y=a+bX
Keterangan :

- Nilai yang diprediksikan

a : Koefisien regresi x
b . Koefisien regresi y
X : Nilai variabel independen14

14Kadir, STATISTIKA TERAPAN: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan
Program SPSS/Lisrel dalam penelitian (Cet. II; Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2015),
him. 178.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Mts. Miftahul Haq Balang Erasa

Latar belakang didirikannya lembaga pendidikan ini yaitu
mengingat karena banyaknya masyarakat yang putus sekolah dan
yang tidak pernah sekolah, semenjak didirikannya pada tahun 2007
hingga tahun 2008 telah memiliki alumni sebanyak lebih kurang 280
orang yang terdiri dari berbagai usia.

MTs. Miftahul Haq Balang Erasa awalnya merupakan
lembaga pendidikan non: formal yang diberi nama pesantren
Salafiyah Ula’ dan Usto’ di bawah naungan yayasan Bani Sanrima
yang mulai berdiri sejak tahun 2007 dan ditahun itu juga
mendapatkan bantuan bangunan dari pemerintah Kab. Jeneponto,
pada saat itu pesantren ini dipimipin oleh bapak Hamzah, A.Ma.
yang merupakan pendiri . pesantren ini, setelah setahun perjalanan
Sekolah ini berubah status menjadi Sekolah formal yang selanjutnya
berubah nama menjadi MTs. Miftahul Haq Balang Erasa.

MTs. Miftahul Haq Balang Erasa pada tahun 2013 hingga
tahun 2018 telah mendapatkan akreditasi C dan pada awal tahun
ajaran 2019/2020 ini sementara telah difisitasi untuk memperbaiki

dan mendapatkan akreditasi yang lebih baik.
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. Profil Madrasah

Profil madrasah merupakan salah satu media yang bertujuan
untuk memperkenalkan sebuah lembaga atau organisasi berupa

pandangan , gambaran dan grafik untuk memberikan fakta tentang
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hal - hal khusus berikut profil MTs. Miftahul Haq Balang Erasa.

Tabel 4.1

Profil Madrasah MTs. Miftahul Haq Balang Erasa

Nama MTs. Miftahul Haq Balang Erasa
NPSN 40318350
Alamat Dusun Bontosunggu
Desa Bontotiro
Kecamatan Rumbia
Kabupaten Jeneponto
No. Telp/Hp 085 299 293 968
1. Nama Yayasan Bani Sanrima
2. NSS 121273040032
3. Jenjang Akreditasi C
4. Tahun Didirikan 2008
5. Tahun Beroperasi 2008
6. Kepemilikan Tanah Milik Yayasan
a. Status Tanah Akta Jual Beli
b. Luas Tanah 1.060 M?
7. Status Bangunan Milik Yayasan
a. Surat Izin Bangunan Akta Jual Beli
b. Luas Seluruh Bangunan | 200 M?

Sumber Data : Dokumen MTs. Miftahul Haq Balang Erasa 2019
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3. Pimpinan
a. Hamzah, A. Ma. (2008 — 2017)
b. Salihuddin, S.Ag. (2017 —2019)
c. Abd. Rahman, S.Pd. (2019 — Sekarang)
4. Visi dan Misi MTs. Miftahul Haq Balang Erasa
Visi : Mewujudkan madrasah._sebagai candradimuka dalam
pembinaan peserta didik berprestasi dan berakhlak mulia.
Misi :
a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas.
b. Menumbuhkankembangkan semangat keunggulan dalam
bidang ilmu pegetahuan, agama dan keterampilan bagi lulusan.
c. Meningkatkan kualitas'pembelajaran madrasah.
d. Meningkatkan keimanan.dan ketakwaan serta penghayatan
terhadap nilai - nilai agama sebagai sumber inspirasi kearifan
bertindak.

5. Data Pengajar Mts. Miftahul Haq Balang Erasa

Tabel 4.2

Daftar Nama — Nama Guru MTs. Miftahul Haq Balang Erasa
No. | Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran
1. Abd. Rahman, S.Pd Kamad PKN
2. | Darmawati, S.Pd.I Bendahara/Guru | SKI & Figih
3. | Hariani, S.Pd Guru IPA
4. | Wati, S.Pd Guru Prakarya &

SBK

5. | Supardi, S.Pd. Guru Penjas
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6. Sahrul, S.Pd.I Guru Bhs. Arab

7. Nurlinda, S.Pd Guru Aqidah Akhlak
& Qur’an Hadis

8. Mirna, S.Pd Guru Bhs. Indonesia

9. Ita, S.Pd Guru IPS

10 | Lidiyawati, S.Pd Guru Bhs. Inggris

11. | Yuliana, S.Pd Guru Matematika

Sumber Data : Dokumen MTs. Miftahul Haq Balang Erasa 2019

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
keseluruhan guru di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Haq Balang
Erasa sebanyak 11 orang yang terdiri dari 3 laki — laki dan 8
perempuan yang terdiri dari 3 guru yang telah medapatkan
sertifikasi dan 8 guru tidak tetap:

6. Data Jumlah Siswa MTs. Miftahul Haq Balang Erasa

Tabel 4.3
Data Jumlah Siswa MTs. Miftahul Haq Balang Erasa
KELAS JUMLAH
VIl VI IX

L P |dml|{ L | P [dm| L | P |Jdml| L | P |Jml

26 | 20 | 46 |12 | 17 | 29 | 4 | 15| 19 | 42 | 52 | 94
Sumber Data : Dokumen MTs. Miftahul Haq Balang Erasa 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah
keseluruhan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Haq
Balang Erasa sebanyak 94 orang yang terdiri dari 42 laki — laki dan

52 perempuan.
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7. Data Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana adalah seluruh fasilitas yang ada di
MTs. Miftahul Haq Balang Erasa yang dapat menunjang kegiatan

proses pembelajaran di Sekolah.

Tabel 4.4
Data Sarana dan Prasarana MTs. Miftahul Haq Balang Erasa
Keterangan
No. | Tempat Jumlah
Baik Rusak

1. | Kantor 1 - 1

2. | Ruang Kelas 3 - 3
3. | Ruang Guru 1 - 1

4. | Perpustakaan 1 - 1

5. | Lab. Bahasa 1 - 1

6. |Lab.IPA 1 - 1
7. | Lapangan 1 - 1

8. | Kantin 1 - 1

9. |WC 1 - 1
10. | Mushollah 1 - 1
11. | Tempat Wudhu 1 - 1

Sumber Data : Dokumen MTs. Miftahul Haq Balang Erasa 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan
prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hag Balang
Erasa sudah memadai. Tersedianya sarana dan prasarana di
tersebut diharapkan dapat menunjang terciptanya proses

pembelajaran yang efektif dan efisien di sekolah ini.



51

B. Pelaksanaan Pendidikan Gratis di MTs. Miftahul Haq Balang Erasa

Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto

Berdasarkan angket yang telah peneliti bagikan kepada 94 orang
siswa di MTs. Miftahul Haq yang berkaitan dengan pelaksanan
pendidikan gratis maka diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Hasil Jawaban Responden

Adapun.dalam variabel pendidikan gratis pada kuesioner
penelitimemasukan 15 pernyataan, hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.5

Pendidikan gratis memberikan
kesempatan pendidikan bagi semua masyarakat

No | Jawaban Responden | Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 1 1,1

2 Kurang Sesuai 7 7,4

3 Sesuai 28 29,8

4 Sangat Sesuai 58 61,7
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 1 responden atau 1,1%
menjawab tidak sesuai, 7 responden atau 7,4% menjawab kurang
sesuai, 28 responden atau 29,8% menjawab sesuai, dan 58 responden
atau 61,7% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa pendidikan gratis memberikan kesempatan belajar bagi semua
masyarakat sangat baik. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian
besar menjawab sangat sesuai yaitu berjumlah 58 responden atau

61,7%.
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Tabel 4.6
Pendidikan gratis dapat
menciptakan pembelajaran yang inovatif

No | Jawaban Responden | Frequency | Percent
1 Tidak Sesuai 1 1,1
2 Kurang Sesuai 6 6,4
3 Sesuai 36 38,4
4 Sangat Sesuai 51 54,3
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 1. responden atau 1,1%
menjawab tidak sesuai, 6 responden atau 6,4% menjawab kurang
sesuai, 36 responden atau 38,4% menjawab.sesuai, dan 51 responden
atau 54,3% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa pendidikan gratis dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif
disekolah ini sangat baik. Terlihat-dari jumlah responden yang sebagian
besar menjawab sangat sesuai yaitu berjumlah 51 responden atau
54,3%.

Tabel 4.7

Pendidikan gratis
meringankan beban orang tua

No | Jawaban Responden | Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 2 2,1

2 Kurang Sesuai 6 6,4

3 Sesuai 26 27,7

4 Sangat Sesuai 60 63,8
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan tabel di atas terlihat 2 responden atau 2,1%
menjawab tidak sesuai, 6 responden atau 6,4% menjawab kurang

sesuai, 26 responden atau 27,7% menjawab sesuai, dan 60 responden
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atau 63,8% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa pendidikan gratis sangat baik karena dapat meringankan beban
orang tua peserta didik. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian
besar menjawab sangat sesuai yaitu berjumlah 60 responden atau
63,8%.

Tabel 4.8

Program pendidikan gratis membantu
masyarakat untuk melanjutkan pendidikan

No | Jawaban Responden | Frequency |Percent

1 Tidak Sesuai 1 1,1

2 Kurang Sesuai 8 8,5

3 Sesuai 22 23,4

4 Sangat Sesuai 63 67
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di-atas terlihat 1 responden atau 1,1%
menjawab tidak sesuai, 8 responden atau 8,5% menjawab kurang
sesuai, 22 responden atau 23,4% menjawab sesuai, dan 63 responden
atau 67% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa pendidikan gratis sangat baik karena dengan program pendidikan
gratis ini peserta didik dapat melanjutkan pendidikannya. Terlihat dari
jumlah responden yang sebagian besar menjawab sangat sesuai yaitu
berjumlah 63 responden atau 67%.

Tabel 4.9

Pendidikan gratis
menjamin tersedianya fasilitas yang baik

No | Jawaban Responden | Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 1 1,1

2 Kurang Sesuai 14 14,9
3 Sesuai 27 28,7
4 Sangat Sesuai 52 55,3
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| Total | 94 | 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 1 responden atau 1,1%
menjawab tidak sesuai, 14 responden atau 14,9% menjawab kurang
sesuai, 27 responden atau 28,7% menjawab sesuai, dan 52 responden
atau 55,3% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa pendidikan gratis sangat baik karena dengan program pendidikan
gratis ini peserta didik mendapatkan fasilitas yang baik. Terlihat dari
jumlah responden yang sebagian besar menjawab sangat sesuai yaitu
berjumlah 52 responden atau 55,3%.

Tabel 4.10

Pendidikan gratis tidak
menanggung seragam sekolah

No | Jawaban Responden | Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 61 64,9

2 Kurang Sesuai 24 25,5

3 Sesuai 7 7.4

4 Sangat Sesuai 2 2,1
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 61 responden atau 64,9%
menjawab tidak sesuai, 24 responden atau 25,5% menjawab kurang
sesuai, 7 responden atau 7,4% menjawab sesuai, dan 2 responden atau
2,1% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan bahwa
pendidikan gratis sangat baik karena dengan program pendidikan gratis
ini peserta didik mendapatkan bantuan seragam sekolah. Terlihat dari
jumlah responden yang sebagian besar menjawab tidak sesuai yaitu

berjumlah 61 responden atau 64,9%.
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Tabel 4.11
Pendidikan gratis
memberikan pendidikan yang bermutu

No | Jawaban Responden | Frequency |Percent

1 Tidak Sesuai 1 1,1

2 Kurang Sesuai 8 8,5

3 Sesuai 28 29,8

4 Sangat Sesuai 57 60,6
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 1 responden atau 1,1%
menjawab tidak sesuai, 8 responden atau 8,5% menjawab kurang
sesuai, 28 responden atau 29,8% menjawab sesuai, dan 57 responden
atau 60,6% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa pendidikan gratis sangat baik karena dengan program pendidikan
gratis ini peserta didik mendapatkan: pendidikan yang bermutu. Terlihat
dari jumlah responden yang sebagian besar menjawab sangat sesuai
yaitu berjumlah 57 responden atau 60,6%.

Tabel 4.12

Pendidikan gratis meningkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 3 3,2

a Kurang Sesuai 9 9,6

3 Sesuai 34 36,6

4 Sangat Sesuai 48 51,1
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan tabel di atas terlihat 3 responden atau 3,2%
menjawab tidak sesuai, 9 responden atau 9,6% menjawab kurang

sesuai, 34 responden atau 36,6% menjawab sesuai, dan 48 responden
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atau 51,1% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa pendidikan gratis sangat baik karena dengan program pendidikan
gratis ini peserta didik meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas dengan baik. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian
besar menjawab sangat sesuai yaitu berjumlah 48 responden atau
51,1%.

Tabel 4.13

Pendidikan gratis tidak
menanggung buku pelajaran

No'| Jawaban Responden | Frequency | Percent
1 Tidak Sesuai 54 57,4
2 Kurang Sesuai 30 31,9
3 Sesuai 9 9.6
4 Sangat Sesuai 1 A

Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 54 responden atau 57,4%
menjawab tidak sesuai, 30 responden atau 31,9% menjawab kurang
sesuai, 9 responden atau 9,6% menjawab sesuai, dan 1 responden atau
1,1% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan bahwa
pendidikan gratis sangat baik karena dengan program pendidikan gratis
ini sekolah menanggung buku pelajaran peserta didik. Terlihat dari
jumlah responden yang sebagian besar menjawab tidak sesuai yaitu

berjumlah 54 responden atau 57,4%.



57

Tabel 4.14
Pendidikan gratis mampu
mengurangi tingkat kebodohan dan pengangguran

No | Jawaban Responden| Frequency |Percent

1 Tidak Sesuai 0 0

2 Kurang Sesuai 16 17

3 Sesuai 19 20,2

4 Sangat Sesuai 59 62,8
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 16 responden atau 17%
menjawab kurang sesuai, 19 responden atau 9,6% menjawab sesuai, 59
responden atau 62,8% menjawab sangat sesuai, dan tidak satupun
responden yang menyatakan tidak sesuai. Dari pernyataan ini
menunjukkan bahwa pendidikan gratis sangat baik karena dengan
program pendidikan gratis ini mampu mengurangi tingkat kebodohan dan
pengangguran. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian besar
menjawab sangat sesuai yaitu berjumlah 59 responden atau 62,8%.

Tabel 4.15

Membayar untuk
mengikuti bimbingan belajar di Sekolah

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent
1 Tidak Sesuai 52 55,3
2 Kurang Sesuai 35 37,2
3 Sesuai 6 6,4
4 Sangat Sesuai 1 1,1

Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan tabel di atas terlihat 52 responden atau 55,3%
menjawab tidak sesuai, 35 responden atau 37,2% menjawab kurang

sesuai, 6 responden atau 6,4% menjawab sesuai, dan 1 responden atau
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1,1% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan bahwa
pendidikan gratis sangat baik karena dengan program pendidikan gratis
ini peserta didik tidak lagi membayar ketika akan mengikuti bimbingan
belajar di Sekolah. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian besar
menjawab tidak sesuai yaitu berjumlah 52 responden atau 55,3%.

Tabel 4.16
Tidak peduli apabila dikeluarkan dari Sekolah

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent
1 Tidak Sesuai 57 60,6
2 Kurang Sesuai 28 29,8
3 Sesuai 8 8,5
4 Sangat Sesuai 1 1,1

Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 57 responden atau 60,6%
menjawab tidak sesuai, 28 responden atau 29,8% menjawab kurang
sesuai, 8 responden atau 8,5% menjawab sesuai, dan 1 responden atau
1,1% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan bahwa
pendidikan gratis sangat baik karena dengan program pendidikan gratis
ini peserta didik peduli ketika akan dikeluarkan dari Sekolah dengan cara
bersungguh-sungguh dalam mempergunakan bantuan pendidikan gratis
ini. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian besar menjawab tidak

sesuai yaitu berjumlah 57 responden atau 60,6%.



Tabel 4.17
Tidak membayar
dalam setiap kegiatan ekstrakulikuler

No | Jawaban Responden | Frequency | Percent
1 Tidak Sesuai 1 1,1
2 Kurang Sesuai 8 8,5
3 Sesuai 25 26,6
4 Sangat Sesuai 60 63,8
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 1

menjawab tidak sesuai, 8 responden atau 8,5%
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responden atau 1,1%

menjawab kurang

sesuai, 25 responden atau 26,6% menjawab sesuai, dan 60 responden

atau 63,8% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan

bahwa pendidikan gratis sangat baik karena dengan program pendidikan

gratis ini peserta didik tidak -lagi. membayar ketika akan mengikuti

kegiatan ekstrakulikuler. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian

besar menjawab sangat sesuai yaitu berjumlah 60 responden atau

63,8%.

di Sekolah dengan bantuan dana pendidikan gratis

Tabel 4.18
Akan mengembangkan prestasi

No | Jawaban Responden | Frequency | Percent
1 Tidak Sesuai 0 0
2 Kurang Sesuai 7 7.4
3 Sesuai 30 31,9
4 Sangat Sesuai 57 60,6
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 7 responden atau 7,4%

menjawab kurang sesuai, 30 responden atau 31,9% menjawab sesuai,
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57 responden atau 60,6% menjawab sangat sesuai, dan tidak satupun
responden yang menyatakan tidak sesuai. Dari pernyataan ini
menunjukkan bahwa pendidikan gratis sangat baik karena dengan
program pendidikan gratis ini mampu mendorong siswa untuk
mengembangkan prestasinya di Sekolah dengan bantuan pendidikan
gratis. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian besar menjawab
sangat sesuai yaitu berjumlah 57 responden atau 60,6%.
Tabel 4.19

Termotivasi dalam belajar
dengan adanya program pendidikan gratis

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 3 372

2 Kurang Sesuai 6 6,4

3 Sesuai 17 18,1

4 Sangat Sesuai 68 72,3
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 3 responden atau 3,2%
menjawab. tidak sesuai, 6 responden atau 6,4% menjawab kurang
sesuai, 17 responden atau 18,1% menjawab sesuai, dan 68 responden
atau 72,3% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa pendidikan gratis sangat baik karena dengan program pendidikan
gratis ini peserta didik termotivasi dalam belajar. Terlihat dari jumlah
responden yang sebagian besar menjawab sangat sesuai Yyaitu

berjumlah 68 responden atau 72,3%.
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2. Distribusi Frekuensi
Data yang di peroleh dari angket diketahui skor terendah 45 dan
skor tertinggi 60. Data kemudian di analisis sehingga dapat diketahui
rata-rata (mean) sebesar 52,41 dan standar deviasi 2.494 median
sebesar 53, modus sebesar 55 menggunakan Spss Ibm 25.
Cara penyusunan tabel distribusi frekuensi dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:
Keterangan :
R = Range / Rentang
K = Banyak Kelas
P = Panjang Kelas
N = Sampel
a. Menghitung skor

R = skor tinggi — skor rendah

R=60-45

R=15
b. Menentukan banyaknya kelas interval

K=1+3,3logn

K=1+3,3log 94

K=1+33(2)

K = 7,6 dibulatkan menjadi 8
c. Menetukan panjang kelas interval

P=R:K
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P=15:8

P = 1,8 dibulatkan menjadi 2

Tabel 4.20

Distribusi Frekuensi Pendidikan Gratis
No | Kelas Interval F %

1 45 — 46 1 1

2 47 - 48 ) 53
3 49 - 50 16 17
4 51 -52 23 24.4
5 53 — 54 25 26,5
6 55 — 56 22 23,4
7 57 — 58 1 1

8 59 - 60 1 1

JUMLAH N= 94 100%

Sumber : Data diolah’2019

Berdasarkan tabel diatas, frekuensi paling tinggi terdapat pada
kelas interval nomor 5 yang memiliki rentang 53 — 54 dengan jumlah
sebanyak 25 siswa atau 26,5%.

Penentuan kecenderungan tentang tinggi rendahnya nilai skor
dalam pendidikan gratis berdasarkan pada kriteria skor ideal, kriteria skor
ideal menggunkan mean ideal (Mi) dan standar deviasi idel (Sdi) sebagai
perbandingan untuk mengetahui skor.

Xmin =1x15=15

Xmax=4x15=60
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Setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax)
diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dan mencari
standar deviasi ideal (Sdi) sebagai berikut:

Mean ideal dihitung menggunakan rumus:
Mi = 72 (Xmax + Xmin)
Mi="%( 60+15)
Mi = %2 (75)
Mi = 37,5
Standar deviasi ideal :
Sdi=1/6 (Mi)
Sdi = 1/6 (37,5)
Sdi =6,25

Apabila hasil perhitungan-mean ideal dan standar deviasi ideal
dimasukkan  kedalam  ketentuan  diatas, maka ' interprestasi
kecenderungan skor akan sebagai berikut:

Mi + (1,5 x Sdi) = 37,5 + (1,5 x 6,25)
=37,5+(9,3)
= 46,8
Mi - (1,5 x Sdi) =37,5-(1,5x6,25)
=37,5-(9,3)
= 28,2
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh kriteria

kecenderungan pendidikan gratis sebagai berikut :
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Tabel 4.21
Distribusi Kategorisasi Variabel Pendidikan Gratis
No Nilai Kategori Frekuensi %
1 > 46,8 Baik 93 98,9
2 28,2 -46,8 Cukup baik 1 1
3 <28,2 Kurang baik 0 0
JUMLAH N =94 100%

Sumber : Data diolah 2019
Tabel diatas menunjukkan bahwa kecenderungan pendidikan
gratis terbesar berada pada kategori baik yaitu 93 orang atau 98,9% dari
94 responden yang diteliti. Dengan demikian dapat dikatakan pendidikan
gratis di MTs. Miftahul Haqg Balang Erasa Desa Bontotiro Kec. Rumbia

Kab. Jeneponto baik.

C.Tingkat Motivasi Belajar Peserta Didik di MTs. Miftahul Haq Balang
Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto
Berdasarkan angket yang telah peneliti bagikan kepada 94 orang
siswa di MTs. Miftahul Haq yang berkaitan dengan tingkat motivasi
belajar peserta didik maka diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Hasil Jawaban Responden
Adapun dalam variabel motivasi belajar peserta didik pada
kuesioner peneliti memasukan 15 pernyataan, hasilnya sebagai

berikut:
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Tabel 4.22
Selalu memperhatikan penjelasan
uru pada saat menyampaikan materi pelajaran

No | Jawaban Responden| Frequency |Percent

1 Tidak Sesuai 3 3,2

2 Kurang Sesuai 17 18,1

3 Sesuai 40 42,6

4 Sangat Sesuai 34 36,2
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 3. responden atau 3,2%
menjawab tidak sesuai, 17 responden atau 18,1% menjawab kurang
sesuai, 40 responden atau 42,6% menjawab sesuai, dan 34 responden
atau 36,2% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa cukup baik karena siswa selalu
memperhatikan penjelasan .guru'.pada saat menyampaikan materi
pelajaran. Terlihat dari jumiah . .responden yang sebagian besar
menjawab sesuai yaitu berjumlah 40 responden atau 42,6%.

Tabel 4.23

Belajar dengan sungguh-
sungguh untuk bekal masa depan

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 0 0

2 Kurang Sesuai 10 10,6

3 Sesuai 47 50

4 Sangat Sesuai 37 39,4
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan tabel di atas terlihat 10 responden atau 10,6%
menjawab kurang sesuai, 47 responden atau 50% menjawab sesuai, 37

responden atau 39,4% menjawab sangat sesuai, dan tidak satupun
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responden yang menyatakan tidak sesuai. Dari pernyataan ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa cukup baik karena siswa
belajar dengan sungguh — sungguh untuk bekal masa depan mereka.
Terlihat dari jumlah responden yang sebagian besar menjawab sesuai
yaitu berjumlah 47 responden atau 50%.

Tabel 4.24
Ketika mendapatkan soal yang sulit saya akan

berusaha mengerjakannya hingga menemukan jawabannya
No | Jawaban Responden | Frequency [Percent
1 Tidak Sesuai 0 0
2 Kurang Sesuai 18 19,1
3 Sesuai 39 41,5
4 Sangat Sesuai 37 394
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di.atas .terlihat 18 responden atau 19,1%
menjawab kurang sesuai, 39 responden atau 41,5% menjawab sesuai,
37 responden atau 39,4% menjawab sangat sesuai dan tidak satupun
responden yang menyatakan tidak sesuai. Dari pernyataan ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa cukup baik karena siswa
selalu berusaha mengerjakan soal yang diberikan gurunya sampai
mereka menemukan jawabannya. Terlihat dari jumlah responden yang
sebagian besar menjawab sesuai yaitu berjumlah 37 responden atau

39,4%.
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Tabel 4.25
Malas bertanya kepada guru
ketika ada pelajaran yang tidak dimengerti

No | Jawaban Responden| Frequency |Percent
1 Tidak Sesuai 38 40,4
2 Kurang Sesuai 39 41,5
3 Sesuai 17 18,1
4 Sangat Sesuai 0 0

Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 38 responden atau 40,4%
menjawab tidak sesuai, 39 responden atau 41,5% menjawab kurang
sesuai, 17 responden atau 18,1% menjawab.sesuai, dan tidak satupun
responden yang menyatakan sangat sesuai. Dari pernyataan ini
menunjukkan bahwa dengan motivasi belajar ini peserta didik semangat
dalam bertanya kepada guru ketika ada pelajaran yang tidak mengerti
oleh peserta didik. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian besar
menjawab kurang sesuai yaitu berjumlah 39 responden atau 41,5.

Tabel 4.26

Ketika ada pelajaran yang kurang saya pahami,
saya bertanya kepada teman yang lebih mengerti

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 2 2,1

2 Kurang Sesuai 12 12,8

3 Sesuai 42 44,7

4 Sangat Sesuai 38 40,4
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan tabel di atas terlihat 2 responden atau 2,1%
menjawab tidak sesuai, 12 responden atau 12,8% menjawab kurang

sesuai, 42 responden atau 44,7% menjawab sesuai, dan 38 responden
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atau 40,4% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa cukup baik karena ketika peserta didik
mendapatkan suatu pelajaran yang tidak peserta didik mengerti maka
peserta didik tersebut bertanya kepada temannya yang lebih mengerti.
Terlihat dari jumlah responden yang sebagian besar menjawab sesuai
yaitu berjumlah 42 responden atau 44,7 %.

Tabel 4.27

Ketika menghadapi tugas yang
sulit, saya lebih memilih untuk menyontek

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent
1 Tidak Sesuai 37 39,4
2 Kurang Sesuai 40 42,6
3 Sesuai 16 17
4 Sangat Sesuai 1 1,1

Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 37 responden atau 39,4%
menjawab tidak sesuai, 40 responden atau 42,6% menjawab kurang
sesuai, 16 responden atau 17% menjawab sesuai, dan 1 responden atau
1,1% menyatakan sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar cukup baik karena dengan motivasi belajar ini
peserta didik semangat dalam belajar dan tidak mencontek pekerjaan
temannya. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian besar

menjawab kurang sesuai yaitu berjumlah 40 responden atau 42,6%.
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Tabel 4.28
Bila ada tugas yang diberikan oleh guru,
saya tidak akan menunda mengerjakannya

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 1 1,1

2 Kurang Sesuai 14 14,9

3 Sesuai 39 41,5

4 Sangat Sesuai 40 42,6
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 1. responden atau 1,1%
menjawab tidak sesuai, 14 responden atau 14,9% menjawab kurang
sesuai, 39 responden atau 41,5% menjawab sesuai, dan 40 responden
atau 42,6% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa sangat baik karena ketika peserta didik
mendapatkan tugas dari guru, peserta didik langsung mengerjakan tugas
tersebut. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian besar menjawab

sesuai yaitu berjumlah 40 responden atau 42,6%.

Tabel 4.29
Menghidari pelajaran yang dianggap sulit

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent
1 Tidak Sesuai 42 447
2 Kurang Sesuai 33 35,1
3 Sesuai 19 20,2
4 Sangat Sesuai 0 0

Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan tabel di atas terlihat 42 responden atau 44,7%
menjawab tidak sesuai, 33 responden atau 35,1% menjawab kurang

sesuai, 19 responden atau 20,2% menjawab sesuai, dan tidak satupun
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responden yang menyatakan sangat sesuai. Dari pernyataan ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar sangat baik karena dengan
motivasi belajar ini peserta didik tidak lagi menghindari pelajaran yang
mereka anggap sulit. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian
besar menjawab tidak sesuai yaitu berjumlah 42 responden atau 44,7%.

Tabel 4.30
Merasa malu jika mendapatkan nilai yang jelek

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 2 21

2 Kurang Sesuai 14 14,9

3 Sesuai 43 457

4 Sangat Sesuai 35 37,2
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 2 responden atau 2,1%
menjawab tidak sesuai, 14 responden atau 14,9% menjawab kurang
sesuai, 43 responden atau 45,9% menjawab sesuai, dan 35 responden
atau 37,2% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa cukup baik karena peserta didik merasa
malu jika mendapatkan nilai yang jelek. Terlihat dari jumlah responden
yang sebagian besar menjawab sesuai yaitu berjumlah 43 responden
atau 45,7%.

Tabel 4.31

Ketika saya mendapatkan nilai
yang jelek saya yakin akan dapat memperbaikinya

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 2 2,1

2 Kurang Sesuai 13 13,8
3 Sesuai 50 53,2
4 Sangat Sesuai 29 30,9
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| Total | 94 | 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 2 responden atau 2,1%
menjawab tidak sesuai, 13 responden atau 13,8% menjawab kurang
sesuai, 50 responden atau 53,2% menjawab sesuai, dan 29 responden
atau 30,9% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa cukup baik karena peserta didik merasa
malu jika mendapatkan nilai yang jelek dan mereka yakin akan dapat
memperbaiki nilai tersebut. Terlinat dari jumlah responden yang
sebagian besar menjawab sesuai yaitu berjumlah 50 responden atau
53,2%.

Tabel 4.32

Menganggap bahwa semua hasil
belajar didapatkan dari kemampuan diri sendiri

No | Jawaban Responden | Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 3 3.2,

2 Kurang Sesuai 27 28,7

3 Sesuai 33 35,1

4 Sangat Sesuai 31 )
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan tabel di atas fterlihat 3 responden atau 3,2%
menjawab tidak sesuai, 27 responden atau 28,7% menjawab kurang
sesuai, 33 responden atau 35,1% menjawab sesuai, dan 31 responden
atau 33% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa cukup baik karena peserta didik
menganggap bahwa semua hasil belajar yang mereka dapatkan adalah

kemampuan dari peserta didik sendiri. Terlihat dari jumlah responden
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yang sebagian besar menjawab sesuai yaitu berjumlah 33 responden

atau 35,1%.

Tabel 4.33
Jika mendapatkan niai yang

jelek, saya tidak mau belajar lagi
No | Jawaban Responden| Frequency | Percent
1 Tidak Sesuai 41 43,6
2 Kurang Sesuai 32 34
3 Sesuai 20 21,3
4 Sangat Sesuai 1 1,1
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlinat 41 responden atau 43,6%
menjawab tidak sesuai, 32 responden atau 34% menjawab kurang
sesuai, 20 responden atau 21,3% menjawab sesuai, dan 1 responden
atau 1,1% yang menjawab -~ sangat sesuai. Dari pernyataan ini
menunjukkan bahwa motivasi -belajar sangat baik karena dengan
motivasi belajar ini peserta didik semangat untuk belajar walaupun
mereka telah mendapatkan nilai yang jelek. Terlihat dari jumlah
responden yang sebagian besar menjawab tidak sesuai yaitu berjumlah
41 responden atau 43,6%.

Tabel 4.34

Mengisi waktu luang
dengan cara mengulangi pelajaran

No | Jawaban Responden| Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 2 21

2 Kurang Sesuai 14 14,9

3 Sesuai 41 43,6

4 Sangat Sesuai 37 39,4
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019
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Berdasarkan tabel di atas terlihat 2 responden atau 2,1%
menjawab tidak sesuai, 14 responden atau 14,9% menjawab kurang
sesuai, 41 responden atau 43,6% menjawab sesuai, dan 37 responden
atau 39,4% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa cukup baik karena peserta didik mengisi
waktu luangnya dengan cara mengulangi pelajarannya. Terlihat dari
jumlah responden yang sebagian besar menjawab sesuai vyaitu
berjumlah 41 responden atau 43,6%.

Tabel 4.35

Telah membuat
perencanaan kegiatan belajar setiap harinya

No | Jawaban Responden | Frequency | Percent

1 Tidak Sesuai 1 1,1

2 Kurang Sesuai 8 8,5

3 Sesuai 46 48,9

4 Sangat Sesuai 39 41,5
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 1 responden atau 1,1%
menjawab tidak sesuai, 8 responden atau 8,5% menjawab kurang
sesuai, 46 responden atau 48,9% menjawab sesuai, dan 39 responden
atau 41,5% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa cukup baik karena peserta didik telah
membuat perencanaan kegiatan belajar setiap harinya. Terlihat dari
jumlah responden yang sebagian besar menjawab sesuai yaitu

berjumlah 46 responden atau 48,9%.
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Tabel 4.36
Rajin belajar karena ada
dorongan yang besar dari orang tua untuk belajar

No | Jawaban Responden | Frequency | Percent
1 Tidak Sesuai 5 53
2 Kurang Sesuai 12 12,8
3 Sesuai 28 29,8
4 Sangat Sesuai 49 52,1
Total 94 100.0

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat 5 responden atau 5,3%
menjawab tidak sesuai, 12 responden atau 12,8% menjawab kurang
sesuai, 28 responden atau 29,8% menjawab sesuai, dan 49 responden
atau 52,1% menjawab sangat sesuai. Dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa sangat baik karena membuat peserta didik
rajin belajar yang disebabkan .oleh dorongan yang besar dari orangtua
mereka. Terlihat dari jumlah responden yang sebagian besar menjawab
sangat sesuai yaitu berjumlah 49 responden atau 52,1%.
2. Distribusi Frekuensi

Data yang di peroleh dari angket diketahui skor terendah 38 dan
skor tertinggi 53. Data kemudian di analisis sehingga dapat diketahui
rata-rata (mean) sebesar 48,05 dan standar deviasi 2.550 median
sebesar 48, modus sebesar 48 menggunakan Spss Ibm 25.

Cara penyusunan tabel distribusi frekuensi dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:
Keterangan :

R = Range / Rentang



K = Banyak Kelas
P = Panjang Kelas

N = Sampel

a. Menghitung skor

R = skor tinggi — skor rendah

R=563-38

R=15

b. Menentukan banyaknya kelas intervai

K=1+3,3logn

K=1+3,3log 94

K=1+33(2)

K = 7,6 dibulatkan menjadi 8

c. Menetukan panjang kelas interval

P=R:K

P=15:8

P = 1,8 dibulatkan menjadi 2

Tabel 4.37
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

No | Kelas Interval F %
1 38 -39 1 1
2 40 — 41 0 0
3 42 — 43 6 6,3
4 44 — 45 5 5,3
5 46 — 47 20 21,2
6 48 — 49 38 40,4

75
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7 50 - 51 19 20,2
8 52 -53 S 53
JUMLAH N= 94 100%

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel diatas, frekuensi paling tinggi terdapat pada
kelas interval nomor 6 yang memiliki rentang 48 — 49 dengan jumlah
sebanyak 38 siswa atau40,4%.

Penentuan kecenderungan tentang tinggi rendahnya nilai skor
dalam motivasi belajar berdasarkan pada kriteria skor ideal, kriteria skor
ideal menggunkan mean ideal (Mi) dan standar deviasi idel (Sdi) sebagai
perbandingan untuk mengetahui skor.

Xmin =1x15=15
Xmax =4 x 15 =60

Setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax)
diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dan mencari
standar deviasi ideal (Sdi) sebagai berikut:

Mean ideal dihitung menggunakan rumus:
Mi = %2 (Xmax + Xmin)
Mi="%( 60+15)
Mi = 2 (75)
Mi= 37,5
Standar deviasi ideal :
Sdi=1/6 (Mi)

Sdi = 1/6 (37,5)
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Sdi =6,25
Apabila hasil perhitungan mean ideal dan standar deviasi ideal
dimasukkan kedalam ketentuan diatas, maka interprestasi
kecenderungan skor akan sebagai berikut:
Mi + (1,5 x Sdi) = 37,5 + (1,5 x 6,25)
=37,5+(9,3)
= 46,8
Mi- (1,5x Sdi) =37,5-(1,5x6,25)
=37,5-(9,3)

= 28,2

Berdasarkan perhitungan di-atas, maka dapat diperoleh kriteria

kecenderungan motivasi belajar sebagai berikut:

Tabel 4.38
Distribusi Kategorisasi Variabel Motivasi Belajar
No Nilai Kategori Frekuensi %
1 > 46,8 Baik 78 82,9
2 28,2 -46,8 Cukup baik 16 17
3 < 28,2 Kurang baik 0 0
JUMLAH N =94 100%

Sumber : Data diolah 2019
Tabel diatas menunjukkan bahwa kecenderungan motivasi belajar
terbesar berada pada kategori baik yaitu 78 orang atau 82,9% dari 94

responden yang diteliti. Dengan demikian dapat dikatakan motivasi
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belajar peserta didik di MTs. Miftahul Haq Balang Erasa Desa Bontotiro

Kec. Rumbia Kab. Jeneponto baik.

D. Pengaruh Program Pendidikan Gratis Terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik di MTs. Miftahul Haq Balang Erasa Desa Bontotiro

Kec. Rumbia Kab. Jeneponto

Sebelum melakukan uji hipotesis -untuk mengetahui pengaruh

program pendidikan gratis terhadap motivasi belajar peserta didik di

MTs. Miftahul Haq Balang Erasa perlu terlebih dahulu uji validitas dan uji

reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana ketetapan dan

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya.
Pengertian valid tidaknya suatu alat ukur tergantung kemampuan alat
tersebut untuk mengukur objek yang diukur dengan cermat dan tepat.
Keputusan pada sebuah butir pertanyaan dapat dianggap valid.

Sedangkan realibilitas pada dasarnya adalah sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Jika hasil pengukuran yang
dilakukan berulang menghasilkan hasil yang relatif sama, pengukuran
tersebut dianggap memiliki tingkat realibilitas yang baik.

Untuk mendapatkan data primer, penulis melakukan
penyebaran kuesioner kepada responden sebanyak 94 responden.

Berikut ini adalah hasil uji validitas dan realibilitas yang diberikan
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kepada 94 responden dengan 30 butir pertanyaan yang dibagi

menjadi 2 variabel yaitu pendidikan gratis dan motivasi belajar.

Tabel 4.39
Hasil uji validitas
Variabel Item I hitung I table Kriteria
P1 0,231 0,207 Valid
P2 0,440 0,207 Valid
o~ 0,277 0,207 Valid
P4 0,319 0,207 Valid
PR 0,394 0,207 Valid
Pendidikan gratis (X) . 3 “ Valid
P7 0,268 0,207 Valid
P8 0,446 0,207 Valid
P9 0,261 0,207 Valid
P10 0,386 0,207 Valid
P11 0,279 0,207 Valid
P1k 0,250 0,207 Valid
F 0.688 0,207 Valid
P14 0,572 0,207 Valid
P15 0,402 0,207 Valid
P16 0,237 0,207 Valid
P17 0,588 0,207 Valid
P18 0,331 0,207 Valid
P19 0,257 0,207 Valid
P20 0,351 0,207 Valid
Motivasi Belajar (Y) P21 0,406 0,207 Valid
P22 0,230 0,207 Valid
P23 0,301 0,207 Valid
P24 0,383 0,207 Valid
P25 0,300 0,207 Valid
P26 0,273 0,207 Valid
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P27 0,348 0,207 Valid
P28 0,331 0,207 Valid
P29 0,216 0,207 Valid
P30 0,269 0,207 Valid

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 30 item pertanyaan pada
variabel X dan Y dinyatakan valid karena item pertanyaan memiliki nilai
Miung Yang lebih besar dari riapel Yaitu sebesar 0,207. Hasil output uji

validitas variabel X dan Y menggunakan Spss [BM 25.

Tabel 4.40
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel I' alpha I kritis Kriteria
1. Pendidikan 0,473 0.60 Reliabel
Gratis (X)
2. Motivasi 0,439 0.60 Reliabel
Belajar (Y)

Sumber : Data diolah 2019

Dari hasil uji reliabilitas tersebut, diperoleh data yang menyatakan
bahwa dari 30 item pernyataan yang diberikan kepada 94 responden
menyatakan bahwa semua item pernyataan nilai Alpha Cronbach’s lebih
besar dari 0,60 yang berarti semua item pertanyaan dinyatakan reliabel.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil uji normalitas data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam
variabel yang digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian adalah data yang berdistribusi normal.

Normalitas dapat dilihat dengan uji normal Kolmogorov-smirnov.
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Dengan menggunakan nilai 5%, Sig (2-tailed) diatas nilai signifikan
5% artinya variabel berdistribisi normal.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas, jika nilai
signifikan (sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi
normal, sebaliknya jika nilai signifikan (sig.) lebih kecil dari 0,05 maka

data penelitian tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.41
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pendidikan motivasi

gratis belajar
N _ ' DO M 94
Normal Parameters™® Mean 52,41 _ 48,05
Std./Deviation 2,495 2,550
Most Extreme Differences Absolute ,118 170
“Positive ,118 ,100
| SsNegative -,114 -,170
Test Statistic e ,118 ,170
Asymp. Sig. (2-tailed) 175° ,202°

Sumber : Data diolah 2019

Variabel pendidikan gratis 0,175 > 0,05 dan variabel motivasi
belajar 0,202 > 0,05. Berdasarkan hasil tabel tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa  seluruh variabel berdistribusi normal. Dengan
demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi
sudah terpenubhi.

3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Metode regresi linier sederhana ini dimaksudkan untuk

mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh pendidikan gratis
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terhadap motivasi belajar peserta didik. Untuk itu penulis sajikan hasil
uji regresi linier sederhana berdasarkan tabel berikut:

Tabel 4.42
Hasil Persamaan Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std..Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 14,645 4,372 3,350 ,001
Pendidikan gratis ,637 ,083 ,624| 7,651 ,000
a. Dependent Variable: y (motivasi belajar)

Sumber : Data diolah 2019
Pada output ini, dikemukakan nilai koefisien dari persamaan regresi.
Dalam kasus ini, persamaan regresi sederhana yang digunakan adalah:
Y =a+bX
Dimana :
a = Angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini
nilainya sebesar 14,645. Angka ini merupakan angka konstan yang
mempunyai arti bahwa jika tidak ada pendidikan gratis (X) maka nilai
motivasi belajar (Y) adalah sebesar 14,645.
b = Angka koefisien regresi X. Nilainya sebesar 0,637. Angka ini
mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% pendidikan gratis (X),
maka motivasi belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,637.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan gratis (X)
berpengaruh terhadap motivasi belajar (Y). Sehingga persamaan

regresinya adalah Y = 14,645 + 0,637 X.
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4. Uji Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen (pendidikan gratis)
mampu menjelaskan variabel dependen (motivasi belajar). Berikut ini
hasil uji determinasi (R Square):

Tabel 4.43

Hasil uji determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Square Square Estimate
1 ,624°2 ,611 ,582 2,00432

a. Predictors: (Constant), x

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan kepada tabel di atas diketahui nilai R square sebesar
0,611 (61,1%). Ini menunjukkan- bahwa dengan menggunakan model
regresi yang didapatkan dimana variabel independen yaitu pendidikan
gratis memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu motivasi belajar
sebesar 61,1%, hal ini membuktikan bahwa pengaruh pendidikan gratis
terhadap motivasi belajar sesuai dengan interval koefisien yaitu 0,60 —
0,799 yang masuk dalam kategori tingkat hubungan Kuat. Sedangkan
sisanya 38,9% motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak diteliti.

5. Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial dimaksudkan untuk

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas (pendidikan
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gratis) secara parsial terhadap variabel terikat (motivasi belajar). Hasil

hipotesis dalam penguijian ini adalah:

Tabel 4.44

Hasil uji hipotesis

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std..Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 14,645 4,372 3,350 ,001
Pendidikan gratis ,637 ,083 ,624| 7,651 ,000

a. Dependent Variable: y (motivasi belajar)

Sumber : Data diolah 2019

Berdasarkan pada tabel di atas, diketahui nilai tning Sebesar 7,651.

Karena nilai thiung Sudah ditemukan, maka selanjutnya kita akan mencari

nilai taper, Adapun rumusnya sebagai berikut :

Nilaia /2 = 0,05 /2 = 0,025; pada derajat bebas (df) = N -2 =N — 94

= 92, maka ditemukan ripe sebesar 2,000. Maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa thitung > ttabel (7,651 > 2,000 ). Kriteria dalam motivasi belajar adalah

sebagai berikut:

a. Jika thiung > tavel maka Ho ditolak secara statistik adalah signifikan,

dari hasil uji t nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05)

berarti terdapat pengaruh yang erat antara pendidikan gratis

terhadap motivasi belajar peserta didik.

b. Jika thiung < ttaes maka Ho diterima, artinya secara statistik adalah

tidak ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan gratis

terhadap motivasi belajar peserta didik.
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c. Berdasarkan kriteria di atas maka Ho ditolak dan Ha di terima.
Berarti pendidikan gratis berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar peserta didik.

Dari hasil analisis data penelitian di atas melalui perhitungan Spss
Ibm 25, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan gratis
berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik.

Pendidikan gratis berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta
didik sebesar 61,1% kemudian sisanya 38.9% dipengaruhi oleh faktor lain,
seperti dari dalam dirinya sendiri, keluarga, lingkungan dan lain sebagainya

yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, yang
berjudul pengaruh program pendidikangratis terhadap motivasi belajar
peserta didik di MTs. Miftahul Haq Balang Erasa Desa Bontotiro Kec.
Rumbia Kab. Jeneponto, akhirnya penulis mengambil kesimpulan bahwa
ada hubungan yang positif antara pengaruh pendidikan gratis terhadap
motivasi belajar peserta didik di MTs. Miftahul Hag Balang Erasa Desa
Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto, hal ini dapat dibuktikan dari hasil
yang diperoleh sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pendidikan gratis di MTs. Miftahul Haq Balang Erasa
Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto berada pada kategori
baik dengan kecenderungan pendidikan gratis sebesar 93 orang
atau 98,9%.

2. Motivasi belajar peserta didik di MTs. Miftahul Haq Balang Erasa
Desa Bontotiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto berada pada kategori
baik kecenderungan motivasi belajar sebesar 78 orang atau 82,9%.

3. Terdapat pengaruh antara program pendidikan gratis terhadap
motivasi belajar peserta didik dengan tingkat pengaruh sebesar
0,611 atau 61,1% kemudian sisanya 38,9% dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, seperti dari dalam dirinya
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sendiri, keluarga, lingkungan dan lain sebagainya yang dapat

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik tersebut.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penulis di atas, maka penulis

merekomendasikan berupa saran - saran sebagai berikut :

1.

Kepada Kepala Madrasah dan para pendidik di Madrasah
Tsanawiyah Miftahul Haq Balang Erasa Desa Bontotiro Kec.
Rumbia Kab: Jeneponto agar lebih berinovasi dalam memotivasi
para peserta didik agar peserta didik lebih aktif dalam kegiatan
belajar mengajar di Sekolah maupun di rumah peserta didik.
Kepada orang tua hendaknya dapat mengawasi dan membina anak
- anaknya ketika berada_ di rumah dan di lingkungan masyarakat
agar anak tersebut dapat melakukan kegiatan yang produktif, salah
satunya yaitu dengan cara belajar setiap malam di rumah.

Bagi para peserta didik agar lebih aktif dan bersungguh — sungguh
dalam belajar di Sekolah maupun di rumah agar bantuan
pendidikan gratis ini dapat dimanfaatkan dan dipergunakan dengan

baik sebagai mana mestinya.
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Hasil Nilai Angket Motivasi Belajar
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Ruang kelas kantordan Iapangan upacara MTs Miftahul Haq Balang
Erasa, pada tanggal 17 Juli 2019

/ ek u Uit ’_ : Ll \
Perpustakaan mushallah dan WC MTs. Miftahul Haq Balang Erasa,
pada tanggal 17 Juli 2019



Penjelasan tata cara pengisian angket kepada siswa MTs. Miftahul
Haq Balang Erasa, pada tanggal 18 Juli 2019

Erasa, pada tanggal 18 Juli 2019



Pembagian angket kepada siswa kelas VIIl MTs. Miftahul Haq
Balang Erasa, pada tanggal 19 Juli 2019
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Pembagian angket kepada siswa kelas IX MTs. Miftahul Haq
Balang Erasa, pada tanggal 20 Juli 2019
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